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Permasalah yang muncul dari judul di atas adalah efektivitas penerapan 
reinforcement pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan dan 
bagaimana keefektifannya dalam penerapannya dan kendala-kendala yang dihadapi 
saat penerapannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan reinforcement 
pada pembelajaran matematika.dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi 
oleh guru saat penerapannya di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif dan merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di 
SMP Negeri 8 Padangsidimpuan sejak September 2014 sampai dengan Maret 2015. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa siswa dan guru bidang studi 
matematika di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan observasi, wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan sikap, tingkah laku, dan 
termotivasi untuk belajar metematik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
adanya keefektifan dalam penerapan reinforcement pada pembelajaran matematika di 
SMP Negeri 8 Padangsidimpuan, ini dibuktikan dengan adanya perubahan sikap dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 
penting dalam pendidikan. Hal ini dapat terlihat dari waktu jam pelajaran 
matematika lebih banyak dari pelajaran lain dan diberikan pada jenjang pendidikan 
mulai Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA), bahkan sampai 
Perguruan Tinggi (PT). 
Matematika mempunyai sifat yang abstrak, pemahaman konsep 
matematika yang baik sangatlah penting. Karena untuk memahami konsep 
metematika yang baru diperlukan pemahaman konsep sebelumnya. Penguasaan 
siswa terhadap matematika yang baik akan memberikan andil bagi pencapaian 
tujuan pendidikan secara umum yaitu mempersiapkan siswa agar mampu 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan melalui latihan, bertindak atas dasar 
pemikiran logis, rasional, kritis, efektif, dan efisien.  
Hakikat  belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 
memahami arti dan  hubungan secara simbol-simbol kemudian diterapkan pada 
situasi nyata. Metematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman 
penalaran yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan permasalahan 
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dalam kehidupan sehari-hari. Simbol-simbol itu penting untuk memanipulasi 
aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. 
Belajar matematika berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakan 
dalam membuat keputusan untuk memecahkan masalah, matematika melibatkan 
pengamatan, penyelidikan dan keterkaitan dengan fenomena fisik dan sosial. 
Berkaitan dengan hal ini maka belajar matematika merupakan suatu kegiatan yang 
berkenaan dengan penyelesaian himpunan-himpunan dari unsur matematika yang 
sederhana dan merupakan himpunan-himpunan baru yang selanjutnya membentuk 
himpunan-himpunan baru yang lebih rumit, demikian seterusnya sehingga dalam 
belajar matematika pada tahap yang lebih tinggi, yang didasarkan pada tahap 
belajar yang lebih rendah. Sedangkan karakteristik matematika terletak pada 
kekhususan dalam mengkomunikasikan ide matematika melalui bahasa numerik. 
Dengan bahasa numerik, memungkinkan seseorang dapat melakukan pengukuran 
secara kuantitatif, sedangkan sifat kekuantitatifan dari matematika tersebut dapat 
memberikan kemudahan bagi seseorang dalam menyikapi suatu masalah.1
 
Matematika mempelajari pola keteraturan, tentang struktur yang 
terorganisir dimulai dari unsur-unsur yang tidak terdefinisi kemudian kepada unsur 
yang terdefinisi keaksiomaan postulat dan akhirnya pada teorema. Konsep 
matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis dari konsep 
yang paling sederhana sampai kepada konsep yang paling komplek. 
                                                          
1
Hamzah  B. uno dan Masri Kuadrad, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2010), hlm. 110. 
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Dalam mempelajari matematika banyak siswa yang mengalami kesulitan 
tetapi siswa tersebut tidak berusaha untuk memecahkan bahkan menghindar dari 
kesulitan yang dihadapinya. Sehingga, menimbulkan rasa tidak senang atau rasa 
benci terhadap pelajaran matematika. Ini bisa di lihat dari kesungguhan dan 
keantusiasan siswa dalam mengikuti pelajaran matematika sangat rendah. Disisi 
lain, penyelenggaraan pendidikan disekolah sekolah pada umumnya hanya 
ditujukan kepada siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang 
berkemampuan lebih atau berkemampuan kurang terabaikan, dengan demikian 
siswa-siswa yang berkategori di luar rata-rata itu (sangat pintar dan sangat bodoh) 
tidak mendapatkan kesempatan yang memadai atau berkembang sesuai dengan 
pasitasnya.2 
Sebagaimana dikemukakan oleh Sardiman hasil belajar akan optimal kalau 
ada motivasi. Motivasi tersebut dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Dalam kegiatan belajar mengajar motivasi sangat berperan 
penting untuk daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga apa yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
3
 Begitu juga dalam belajar 
matematika menurut Hudojo, apabila seorang peserta didik mempunyai motivasi 
belajar matematika, ia akan belajar dengan sungguh-sungguh sehingga ia 
                                                          
2
Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Metematika Kontemporer  (Jica: Upi, 2001), hlm 
55. 
3
Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hlm. 85. 
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mempunyai pengertian yang lebih dalam. Ia dengan mudah dapat mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut.4 
Rendahnya hasil belajar matematika siswa bermula dari tidak adanya minat 
belajar, siswa terbiasa menerima dan menghapal apa yang diberikan guru tanpa 
termotivasi untuh memahaminya. Kendala lain yang dirasakan siswa adalah 
kesehatan jasmani dan rohani siswa, kemampuan penalaran siswa, sarana dan 
prasarana yang tidak memadai serta kurangnya keterampilan guru dalam 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam menyampaikan materi. 
Dalam menerima pelajaran kemampuan siswa tidaklah sama. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa ini dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal 
(berasal dari dalam diri misalnya, kesehatan, motivasi, minat belajar, intelegensi 
dan cara belajar) dan faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa misalnya, 
kemampuan guru dalam mengelola proses belajar, sarana belajar, keluarga dan 
lingkungan sekitar). 
Salah satu pelajaran yang kurang diminati oleh siswa adalah matematika. 
Jadi mata pelajaran matematika menjadi sosok yang sangat menakutkan dalam 
mata pelajaran di sekolah. Dikarenakan kebanyakan guru bidang studi matematika  
kurang memahami cara penyampaian materi pada pembelajaran matematika 
tersebut. Oleh sebab itu, dengan efektivitas penerapan reinforcement pada 
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pembelajaran matematika akan membantu dalam menambah minat siswa dalam 
pelajaran matematika di sekolah. 
Ketelitian, keterampilan dan kecepatan dalam berfikir sangat diperlukan 
saat mempelajari matematika. Dalam hal ini, pemberian penguatan ini sangat 
membantu guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. Ini bisa menjadi 
penyemangat bagi siswa yang dulunya kurang berminat dengan pelajaran 
matematika, setelah siswa diberikan penguatan ia bisa menjadi lebih berminat 
dengan mata pelajaran matematika. Pemberian penguatan ini juga bisa  
memotivasi, meningkatkan cara belajar dan membangkitkan kepercayaan diri 
siswa dalam menghadapi pelajaran matematika disekolah.  
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan, masih banyak peserta didik yang kurang berminat dengan mata 
pelajaran matematika. Data awal yang ada menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika masih dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan karena adanya kendala 
yang dialami siswa yaitu kurangnya kemauan dan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran matematika, misalnya dalam penyelesaian soal-soal 
mereka tidak bersungguh-sungguh dan tidak ada kemauan yang kuat untuk bisa 
menyelesaikannya dengan benar sehingga penguasaan siswa masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil belajar metematika siswa yang belum memuaskan. 
Pembelajaran matematika yang umum terjadi adalah setelah memberikan materi 
guru langsung memberikan berbagai macam soal untuk diselesaikan oleh para 
peserta didik tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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mengkonstruksi sendiri sebuah pengertian. Sehingga hasil belajar bersifat 
sementara karena hanya mengutamakan hafalan dan dapat menyebabkan kesalah 
pahaman dalam mengembangkan konsep dasar yang dikuasainya untuk 
menyelesaikan berbagai macam pengembangan soal.  
Dalam proses pembelajaran matematika banyak peserta didik yang kurang 
berminat untuk mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung. Dalam hal ini, guru 
harus berperan penting dalam memotivasi siswa agar setiap peserta didik bisa 
perperan aktif dalam mengikuti pelajaran matematika tersebut. 
Seorang peserta didik dapat diduga kurang berminat dalam belajaran 
matematika, dapat kita lihat dari hasil belajar siswa yang kurang mencapai tingkat 
penguasaan minimal dalam setiap proses pembelajaran yang telah ditetapkan oleh 
guru. Namun selain itu tentu ada hambatan-hambatan yang dihadapi oleh setiap 
peserta didik baik itu yang bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis dalam 
keseluruhan proses belajarnya. 
Dalam pembelajaran matematika, jika siswa kurang berminat dalam 
pelajaran matematika, maka kita sebagai guru akan mengalami kesulitan untuk 
memberikan materi kepada siswa untuk selanjutnya. Dengan demikian diharapkan 
kepada guru untuk memberikan reinforcement (penguatan) kepada siswa agar 
setiap materi yang dihadapi siswa bisa dikuasai dengan baik. Ini mengingat bahwa 
matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diujikan di ujian Nasional, 
kenyataan ini harus diperhatikan setiap pihak yang terkait, dan harus menjadi 
catatan penting bagi setiap guru matematika. 
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Berdasarkan masalah yang telah diuraikan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “EFEKTIVITAS PENERAPAN 
REINFORCRMENT PADA PEMBALAJARAN MATEMATIKA DI SMP 
NEGERI 8 PADANGSIDIMPUAN”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini difokuskan kepada masalah efektivitas penerapan reinforcement 
yang dilakukan pada saat pembelajaran matematika di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalah di atas, maka rumusan masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana efektivitas penerapan reinforcement pada pembalajaran matematika 
di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan? 
2. Apa kendala-kendala yang dihadapi guru pada saat penerapan reinforcement 
dalam proses pembelajaran matematika? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka yang menjadi tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui: 
1. Efektivitas penerapan reinforcement pada pembalajaran matematika di SMP 
Negeri 8 Padangsidimpuan  
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2. Kendala-kendala yang dihadapi guru pada saat penerapan reinforcement dalam 
proses pembelajaran matematika. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaatnya bagi siswa adalah bahan masukan bagi siswa untuk mengubah 
tingkah laku, prilaku, motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan. 
2. Manfaat bagi guru adalah sebagai bahan masukan untuk melihat perubahan 
tingkah laku siswa di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. 
3. Manfaat bagi sekolah adalah sebagai bahan masukan sekaligus perbandingan 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
4. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang 
reinforcement belajar. 
5. Sebagai bahan masukan bagi pembaca dan peneliti berikutnya. 
F. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap konsep yang dibahas dalam 
penelitian ini, berikut penulis jelaskan beberapa batasan istilah yang berkaitan 
dengan judul penelitian yang penulis ajukan, antara lain : 
1. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh pencapaian 
target (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai oleh siswa, yang mana 
target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. 
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2. Reinforcement (penguatan) adalah segala bentuk respons yang merupakan 
bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang 
bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atas 
perbuatan atau responsnya yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat bahwa skipsi ini merupakan kajian 
tentang penyelidikan yang dilakukan terhadap efektivitas penerapan reinforcement 
pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pada skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab dibagi 
menjadi beberapa subbab (pasal) dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakan 
Masalah, Fokus Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Dan Sistematika Pembahasan. 
Bab II mengemukakan Tinjauan Pustaka yang meliputi Landasan Teori, 
dan Penelitian Terdahulu, 
Bab III mengemukakan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari 
Waktu Dan Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Teknik Keabsahan Data. 
Bab IV mengemukakan tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan Yang 
Berupa Temuan Umum dan Temuan Khusus. 




BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Efektivitas   
Efektivitas berasal dari kata efektif yang menurut Kamus besar Bahasa 
Indonesia berarti keberhasilan, manjur, atau mujarab. Jadi keefektifan 
pengajaran mengandung penegertian keberhasilan pengajaran dalam proses 
belajar untuk meningkatkan pencapaian hasil pembelajaran. Efektivitas 
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses 
belajar mengajar. 
Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mencapai tujuan dan sasaran. Pada pembelajaran efektif merupakan suatu 
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, 
menyenangkan, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang 
diharapkan. Dengan demikian, pembelajran dikatakan efektif apabila tujuan 
dari pembelajaran tersebut tercapai.1 
Tujuan dalam pembelajaran matematika mencakup tujuan kognitif dan 
afektif. Tujuan kognitif berupa kemampuan siswa dalam menguasai konsep 
matematika yang dapat dilihat dari nilai hasil tes yang diberikan, sedangkan 
aspek efektif dilihat dari sikap dan aktivitas siswa saat pembelajaran 
                                                          
1
Https://Wordpres.Com/2013/02/25/ Pengertian Efektivitas Pemelajaran, Diakses 2 Maret 
2015. 10.15 WIB. 
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berlangsung. pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada 
siswa untuk belajaran. Penyediakan kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas 
seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep 
yang sedang dipelajari. Efektivitas bukan semata-mata dilihat dari tingkat 
keberhasilan siswa dalam menguasai konsep yang ditujukan dengan nilai hasil 
belajar saja tetapi juga dilihat dari respon siswa terhadap pembelajaran yang 
telah diikuti.2 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pengertian efektivitas 
adalah ukuran dari keberhasilan suatu proses interaksi antar siswa maupun 
antara siswa dengan guru dalam situasi eduktif atau mencapai tujuan 
pembelajaran. Jadi efektivitas dapat dilihatdari efektivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan 
terhadap konsep siswa. 
2. Reinforcement  Belajar 
Reinforcement menurut Kamus Bahasa Inggris karangan Wojowasito 
dan Wasito adalah penguatan. Selanjutnya menurut Kamus Lengkap Psikologi 
karangan C.P. Chaplin terjemahan Hartono reinforcement berasal dari kata 
reinforce yaitu menguatkan, memperkuat, menambah kemungkinan suatu 
reaksi.  





Menurut Wina Sanjaya reinforcement adalah segala bentuk respons 
yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku 
siswa, yang betujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa 
atas perbuatan dan respons yang diberikan sebagai suatu dorongan atau 
koreksi.3 
Reinforcement (penguatan) adalah respon terhadap suatu perilaku yang 
dapat meningkatkan kemungkinan berulang kembali perilaku itu. Dari pendapat 
di atas disimpulkan bahwa reinforcement adalah konsekuensi dari perilaku yang 
mampu meningkatkan frekuwensi kemunculan perilaku tersebut di kemudian 
hari. Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa “pengubahan tingkah laku 
siswa (behavior modification) dapat dilakukan dengan pemberian 
reinforcement”.4  
Dari pendapat di atas dapat dimengerti bahwa melalui proses belajar 
mengajar reinforcement ini didasarkan pada keterampilan mengajar yang 
digunakan oleh guru. Faktor signifikan adalah penggunaan reinforcement di 
dalam kelas untuk keseluruhan tingkatan umur, dan akan menghasilkan tingkah 
laku yang baik kepada diri siswa masing-masing. 
 
 
                                                          
5
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  (Jakarta: 
Kencana, 2009), hlm. 37. 
4
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif  (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2005), hlm. 118. 
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3. Tujuan Pemberian Reinforcement 
Pemberian penguatan terhadap perilaku belajar siswa, baik melalui kata-
kata (verbal) maupun non verbal seperti dengan isyarat-isyarat tertentu, secara 
langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi terhadap kepercayan diri 
siswa. 
Adapun tujuan dari pemberian penguatan dalam pembelajaran antara 
lain adalah:5 
a. Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar bila pemberian 
reinforcement digunakan secara selektif. 
b. Memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. 
c. Mengendalikan dan mengubah tingkah laku belajar yang produktif. 
d. Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar. 
e. Mengarahkan cara berpikir kearah yang lebih tinggi. 
f. Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. 
g. Memelihara iklim kelas yang kondusif. 
 
4. Teknik Pemberian Reinforcement 
Ada dua cara  dalam menggunakan penguatan antar lain.6 
1. Penguatan kepada kepribadian tertentu 
Penguatan harus jelas kepada siapa ditujukan. Karena apabila tidak, akan 
kurang efektif. Oleh karena itu, sebelum memberikan penguatan, guru 
                                                          
5
 Ibid., hlm.118. 
6
 Ibid., hlm.119. 
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terlebih dahulu  menyebut nama siswa yang bersankutan sambil menatap 
kepadanya. 
2. Penguatan kepada kelompok 
Penguatan dapat pula diberikan kepada sekelompok siswa, misalnya “Bapak 
sangat senang kalian menyelesaikan tugas ini dengan baik”. Dapat juga 
memberikan sebuah penghargaan lain. 
Dari pendapat diatas dapat dimengerti bahwa melalui proses belajar 
mengajar reinforcement belajar didasarkan pada keterampilan mengajar yang 
digunakan oleh guru. Faktor signifikan adalah penggunaan reinforcement di 
dalam kelas untuk keseluruhan tingkatan umur, dan akan menghasil tingkah 
laku yang baik kepada diri siswa masing-masing. 
5. Prinsip Pemberian Reinforcement 
Supaya penguatan yang diberikan oleh guru tepat sasaran. pemberian 
reinforcement (penguatan) di dalam pemberiannya kita harus memperhatikan 
beberapa prinsip, sebagai berikut:7 
1. Hangat dan Antusias 
Kehangatan dan keantusiasan guru dalam penguatan kepada siswa memiliki 
aspek penting terhadap tingkah laku dan hasil belajar siswa. Kehangatan dan 
keantusiasan adalah bagian yang tampak dari interaksi guru dan siswa. 
 
 
                                                          
7
 Ibid., hlm. 123. 
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2. Hindri pemberian respon negative 
Walaupun pemberian kritik atau hukuman adalah efektif untuk mendapatkan 
pengubahan motivasi, penampilan, dan tingkah laku siswa, namun 
pemberian itu memiliki akibat yang sangat kompleks, dan secara 
psikologisnya agak kontradiksial, oleh karena itu sebaiknya dihindari. 
3. Penggunaan bervasiasi 
Setiap sumbangan pikiran siswa layak diberikan penghargaan, semua siswa 
berhak mendapatkan penguatan. Agar tidak membosankan dan selalu hidup 
suasana kelas, guru harus pintar memvariasikan berbagai bentuk penguatan. 
4. Bermakna  
Agar setiap pemberian penguatan menjadi efektif, maka harus dilaksanakan 
pada situasi dimana siswa mengetahui adanya hubungan antara pemberian 
penguatan terhadap tingkah lakunya dan melihat bahwa itu sangat 
bermanfaat. 
Manfaat reinforcement (penguatan) adalah untuk meningkatkan 
perhatian dalam belajar, membangkitkan dan memelihara perilaku, 
menumbuhkan rasa percaya diri, dan memelihara iklim belajar yang kondusif. 
6. Komponen Pemberian Reinforcement 
Penggunaan keterampilan penguatan dalam kelas harus bersifat selektif 
dan hati-hati, disesuaikan dengan usia siswa, tingkatan kemampuan, kebutuhan, 
serta latar belakang, tujuan, dan sifat tugas pemberian reinforcement 
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(penguatan) harus bermakna bagi siswa. Beberapa komponen keterampilan 
memberikan penguatan ialah sebagai berikut:8 
1. Reinforcement (penguatan) Verbal 
Penguatan verbal dapat berupa kata-kata yang di ucapkan oleh guru. 
Contohnya: “baik”, “bagus”, “tepat”, “saya sangat menghargai pendapatmu”, 
pikiran kamu sangat cerdas”, dan lain-lain. 
2. Reinforcement (penguatan) Non Verbal 
Penguatan non verbal meliputi antara lain adalah: 
a. Reinforcement (penguatan) gestural 
Penguatan ini diberikan dalam bentuk mimik, gerakan wajah dan anggota 
badan yang dapat memberikan kesan kepada siswa. Misalnya mengankat 
alis, tersenyum, tepuk tangan, anggukkan tanda sejutu, menaikan ibu jari 
“jempol” dan lain-lain. 
b. Reinforcement (penguatan) dengan cara mendekati 
Penguatan ini dikerjakan dengan cara mendekati siswa untuk menyatakan 
perhatian guru terhadap pekerjaan, tingkah laku, atau penampilan siswa. 
Misalnya, guru duduk dalam kelompok diskusi, berdiri disamping siswa.  
c. Reinforcement (penguatan) dengan sentuhan 
Guru dapat menyatakan penghargaan kepada siswa dengan menepuk 
pundak. 
                                                          
8
 Ibid., hlm. 120 
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d. Reinforcement (penguatan) dengan memebarikan kegiatan yang 
menyenangkan 
Penguatan ini dapat berupa meminta siswa membantu temannya 
apabiladia selesai mengerjakan pekerjaan terlebih dahulu dengan tepat, 
siswa diminta memimpin kegiatan, dan lain-lain. 
e. Reinforcement (penguatan) berupa tanda dan benda 
Penguatan bentuk ini merupakan usaha guru dalam menggunakan 
bermacam-macam simbol penguatan untuk menunjang tingkah laku siswa 
yang positif. Bentuk penguatan ini antara lain komentar tertulis pada buku 
pekerjaan, pemberian prangko, pemberian permen, dan lain-lain. 
f. Reinforcement (penguatan) berupa simbol atau benda 
Misalnya, komentar tertulis pada buku siswa kalau bergambar, bintang 
plastik, lencana, dan benda-benda lain yang tidak terlalu mahal harganya 
tetapi mempunyai arti simbolik. 
g. Reinforcement (penguatan) tidak penuh 
Jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagian saja yang benar, 
guru hendaknya tidak langsung memberikan respon menyalahkan siswa 
itu. Tindakan guru yang baik dengan keadaan  seperti ini adalah 
memberikan penguatan  tidak penuh. Penggunaan kedua bentuk 
penguatan itu dimaksudkan unuk mendorong siswa agar mau belajar lebih 




7. Pembelajar Matematika 
Pembelajaran matematika adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mancapai tujuan pembalajaran. Manusia terlibat 
system pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga 
labolatorium. Material maliputi buku-buku, papan tulis dan kapur atau 
sejenisnya, fotografi, slide dan flim, audio dan video tape. Fasilitas dan 
perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga 
komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 
praktik, belajar, ujian dan sebagainya. Rumusan tersebut tidak terbatas dalam 
ruangan saja. Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara membaca 
buku, belajar dikelas atau di lingkungan sekitar, karena diwarnai oleh organisasi 
dan interaksi anatara berbagai komponen yang saling berkaitan, untuk 
membelajarkan peserta didik.9 
Pembelajaran juga merupakan upaya penataan lingkungan yang 
memberikan nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Dengan demikian proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri 
individu siswa, sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja 
direncanakan dan bersifat rekayasa prilaku. Peristiwa belajar disertai dengan 
proses pembelajaran akan lebih terarah dan sistematik dari pada belajar yang 
hanya semata-mata dari pengalaman dalam kehidupan sosial di masyarakat. 
                                                          
9
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembalajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 57. 
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Belajar dengan proses pembelajaran ada peran guru, bahan belajar, dan 
lingkungan kundusif yang sengaja diciptakan.10 
Menurut kosep sosiologi, pembelajaran adalah rekayasa sosio-psikologis 
untuk memelihara kegiatan belajar tersebut sehingga tiap individu yang belajar 
akan belajar secara optimal dalam mencapai tingkatan kedewasaan dan dapat 
hidup sebagai anggota masayarakat yang baik. Dalam artian sempit, proses 
pembelajaran dalam lingkungan persekolahan, sehingga arti dari proses 
pembelajaran adalah proses sosialisasi individu siswa dengan lingkungan 
sekolah, seperti guru, sumber/fasiliotas, dan teman sesama siswa. Sementara 
itu, menutur konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses komunikasi 
fungsional anatara siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa, dalam rangka 
perubahan sikap dan pola pikiran yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang 
bersangkutan.11 
Sedangkan matematika, mathematics (Inggris), mathematic (Jerman), 
mathematique (Prancis), matematico (Italia), matematiceski (Rusia), atau 
mathematic/wiskunde (belanda) berasal dari perkataan Latin mathematica, yang 
mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti “relating to 
learning”. Perkataan ini mempunyai akat kata mathema yang berarti 
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematike 
                                                          
10
 Erman Suherman dan Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar Matemtika (Jakarta: 
Universuitas Terbuka, 1998), hlm. 7-8. 
11
 Ibid., hlm. 9-10. 
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berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainya yang serupa, yaitu 
mathanein yang mangandung arti belajar (berpikir).12 
Sedangkan secara istilah, sampai saat ini belum ada defenisi yang jelas 
yang dapat dijadikan sebagai acuan umum. Berbagai pendapat muncul tentang 
pengertian matematika, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing-
masing yang berbeda. Ada yang mengatakan bahwa matematika itu bahasa 
simbol; matematika adalah bahasa numerik; Matematika adalah bahasa yang 
dapat menghilangkan sifat kabur, majemuk, dan emosional; Matematika adalah 
metode berpikir logis; Matematika adalah sarana berpikir; Matematika adalah 
logika pada masa dewasa; Matematika adalah ratunya ilmu dan sekaligus 
pelayannya; Matematika adalah sains mengenai kuantitas dan besaran; 
Matematika adalah suatu sains yang bekerja menarik kesimpulan-kesimpulan 
yang perlu; matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang; Matematika 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan, pola, bentuk, dan struktur, 
matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif,13 dan masih banyak lagi 
defenisi-defenisi yang lainnya tergatung dari sisi mana kta malihatnya. 
Berikut ini akan ditampilkan beberapa pendapat para ahli tentang 
Matematika, yaitu:14 
a. James, matematika adalah ilmu tentang mengenai bentuk, susunan, besaran 
dan konsep-konsep yang berhubungan antara satu dengan yang lain dengan 
                                                          
12







jumlah yang banyak yang terbagi dalam tiga bidang; yaitu aljabar, analisis, 
dan geometri. 
b. Johnson dan Rising, matematika adalah pola pikir, pola 
mengorganisasikan, pembuktian yang logik. Matematika itu juga adalah 
bahasa yang menggunakan istilah yang didefenisikan dengan cermat, jelas, 
dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa 
simbol. 
c. Reys, matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, suatu jalan 
atau pola berpikir suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. 
Berdasarkan pengertian diatas Pembelajaran dan Matematika diatas 
dapat diperoleh bahwa Pembelajaran Matematika adalah suatu proses belajar 
Matematika yang melibatkan interaksi guru, siswa, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan Pembelajaran yang 
diharapkan. 
Pembelajaran Matematika di sekolah dapat dikembangkan dengan baik, 
jika guru memiliki komitmen untuk menerapkan pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan potensi perta didik secara optimal. Salah satu cara yang dapat 
ditempuh dalam mengembangkan kecerdasan matematika siswa adalah dengan 
membangun diskusi tentang berbagai kesulitan yang mereka hadapi saat belajar 
matematika. Diskusi tersebut bukan saja dapat memberikan masukan kepada 
guru tentang strategi apa yang paling tepat diterapkan dalam pembelajaran, tetapi 
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guru juga melihat berbagai konsep atau topik yang perlu di optimalkan kepada 
siswa.15 
Jika hendak menciptakan suasana belajar yang mengoptimalkan proses 
pembelajaran matematika, maka perlu dikembangkan proses beljar yang aktif, 
seperti berikut:16 
a. Menggunakan bermacam- macam strategi tanya jawab. 
b. Mengajukan masalah untuk dipecahkan oleh para siswa. 
c. Mengonstruksi model dari konsep kunci. 
d. Menyuruh siswa untuk mengungkapkan pemahaman mereka dengan 
menggunakan objek yang konkret.  
e. Memprediksikan dan membuktikan dampak atau hasil secara logis. 
f. Mempertajam pola dan hubungan dalam bemacam-macam 
fenomena. 
g. Meninta siswa untuk mengemukakan alas an dari pernyataan dan 
pendapat mereka. 
h. Menyediakan kesempatan bagi para siswa  untuk melakukan 
pengamatan dan analisis. 
i. Mendorong siswa untuk membangun maksud dan tujuan dari 
pembelajaran. 
j. Menghubungkan konsep atau proses matematis dengan mata 
pelajaran lain dan juga kehidupan nyata. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu adalah kajian terhadap hasil penelitian. Adapun 
penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang peneliti angkat dalam 
penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Elimiani Ginting (2012) dengan judul skripsi “ hubungan antara sikap siswa 
terhadap matematika dan pemberian penguatan oleh guru dengan prestasi 
belajar metematika di kelas X”. dari penelitian menyatakan bahwa hasil analisis 
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data yang diperoleh adalah terhadap hubungan antara sikap siswa tehadap 
matematika dengan pretasi belajar matematika yang meningkat.17 
2. Nur Asyiah Pasaribu (2010) dengan judul skripsi “pengaruh signipikan antara 
reinforcement belajar dan interaksi edukatif terhadap hasil belajar fisika pada 
pokok bahasan besaran dan satuan”. Dalam penelitian ini pengaruh edukatif 
terhadap hasil belajar fisika siswa sangat berpengaruh terhadap reinforcement 
belajar.18 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti akan melihat keefektifan 
penerapan  reinforcement belajar pada pembelajaran matematika di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan. 
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Elimiani Ginting, Hubungan Antara Sikap Siswa Terhadap Matematika dan Pemberian 
Penguatan Oleh Guru dengan Prestasi Belajar Metematika di Kelas X , Skripsi (Padangsidimpuan : 
STIK Padangsidimpuan, 2010), hlm. 56. 
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Nur Asyiah Pasaribu, Pengaruh Signipikan Antara Reinforcement Belajar dan Interaksi 
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A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. 
Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada semester II T.A 2014/2015. 
Penelitian ini diperkirakan membutuhkan waktu selama 6 bulan. Dari bulan 
September samapai dengan bulan Maret. SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 
merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang berstatus di kota 
Padangsidimpuan dan merupakan sekolah yang bertaraf SSN (Sekolah Standar 
Nasional), inilah yang menjadi alasan penulis memilih sekolah ini menjadi lokasi 
penelitian penulis di samping itu penulis juga penulis sangat denkat dengan 
sekolah tersebut. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.1 Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan adalah 
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S. Margono,  Metode Penelitian Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 36. 
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berbentuk kata-kata, bukan angka seperti dalam penelitian kuantitatif. Data 
tersebut meliputi transkip interview, dokumen personal, dan catatan resmi lain.2 
Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses deduktif 
dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang 
diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.3Penelitian deskriftif tidak 
dimasudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa 
adanya tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan. Penelitian deskriftif 
memusatkan perhatian pada fenomena yang terjadi pada saat ini. Tujuan utama 
penelitian deskriftif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas akurat tentang 
meterial atau fenomena yang sedang diselidiki.4 
C. Sumber Data 
Sumber data diklasifikasikan menjadi sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Dalam penelitian dilapangan, sumber data primer adalah pelaku dan 
pihak-pihak yang terlibat langsung dengan objek peneliti. Sedangkan sumber data 
sekunder adalah pihak-pihak yang mengetahui tentang keberadaan subjek dan 
objek peneliti atau yang terkibah secara langsung dengan masalah/objek peneliti.5 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi sumber data primer adalah 
guru bidang studi matematika yang berjumlah 6 orang, dan Peserta didik. 
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Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya dalam Penelitian 
Psikologi (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2004), hlm. 40. 
3
Saifuddin Azwar, Metode Penelitia, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), hlm. 5. 
4
Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1999), hlm. 274. 
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Sedangkan yang menjadi sumber data skunder adalah orang-orang yang ahli dalam 
bidang ini, selain yang disebut di atas, serta buku-buku referensi yang berkenaan 
dengan masalah penelitian ini. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.6 
Adapun instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
yaitu : 
1. Observasi                            
Dalam  observasi ini, penelitian terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang diamati atau yang sebagai sumber data penelitian. Observasi 
dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran dan pemberian penguatan 
yang diberikan guru serta efeknya terhadap siswa. 
Adapun observasi yang akan dilakukan oleh peneliti meliputi tiga hal 
berikut ini: 
a. Kondisi kelas 
b. Proses pembelajaran dan pemberian reinforcement (penguatan) 
c. Sikap dan tingkah laku siswa setelah diberikan reinforcement (penguatan) 
                                                          
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 
2002), hlm. 136. 
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Observasi ini dilakukan dengan berbekal pedoman observasi dan 
kegiatan lapangan. Penelitian mencatat semua kegiatan guru dan siswa mulai 
dari awal pembelajaran, proses belajar, dan sampai penutupan. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviwee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. Wawancara mendalam adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Wawancara harus 
difokuskan pada kandungan isi yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
7
 
Wawancara dilakukan terhadap guru bidang studi matematika dan siswa 
di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
efektifitas di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan.      
E. Teknik Analisis Data 
Adapun analisis data dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif deskriptif, 
yaitu menganalisis dan menyajikan data berupa kata-kata bukan angka-angka, 
sebab penelitian ini bersifat non hipotesis yang tidak memerlukan rumus statistik, 
sedangkan untuk tahap penyimpulannya dilakukan secara induktif yakni proses 
                                                          
7




logika yang berangkat dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan 
menuju suatu teori, serta analisis terhadap dinamika fenomena yang diamati secara 
teliti. 
Analisis data dilaksanakan secara kualitatif dengan menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut:8 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan  jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola 
serta membuang yang tidak  perlu. Dengan demikian  yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya mendisplaykan data. 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman 
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan mengamati sifat yang akan diteliti. 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
Jadi, data yang didapat dari lapangan terlebih dahulu dicatat secara rinci. 
Setelah itu data tersebut dirangkum dan dipilih antara data yang satu dengan data  
yang lainnya. Setelah data yang berhubungan dengan penelitian telah ditemukan 
hal-hal yang pokok, selanjutnya hasil yang ditemukan tersebut diuraikan secara 
singkat dengan kata-kata sesuai dengan hal-hal pokok yang telah ditemukan. 
Langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dari hal-hal pokok yang 
ditemukan di lapangan. 
F. Teknik Menjamin Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan data peneliti melakukan beberapa teknik 
pengumpulan data agar hasil penelitian yang di dapatkan bisa menjamin keabsahan 
data yang akurat. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:
9
 
1. Perpanjangan Keikutsertaan  
Intrumen pada penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Keikutsertaan 
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan hanya 
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dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan waktu. 
Perpanjangan keikutsertaan akan meningkatkan derajat kepercayaan. 
Dalam penelitian ini yang diperlukan untuk perpanjangan keikutsertaan 
adalah yaitu pada observasi tentang keefektivan pemberian penguatan yang 
akan dilakukan dilapangan. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menentukan ciri-ciri atau unsur-
unsur yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, lalu 
memusatkan perhatian pada hal tersebut. Dengan kata lain ketekunan 
pengamatan menyediakan kedalaman bahasan. Ketekunan pengamatan berarti 
peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara terus 
menerus terhadap faktor-faktor yang menonjol, kemudian peneliti menelaah 
secara rinci sampai seluruh faktor yang diamati dapat dipahami. 
Hal ini akan dilakukan untuk melihat sejauhmana keefektifan pemberian 
penguatan terhadap mata pelajaran matematika, serta untuk melihat apakah 
faktor-faktor  yang menghambat proses belajar siswa setelah dilakukan 
penguatan. Dalam persoalan ini bisa terjadi saat subjek berdusta, menipu atau 
berpura-pura, sedangkan peneliti telah sejak awal menetapkan fokusnya. Dalam 
hal ini peneliti melakukan ketekunan pengamatan di lapangan. 
3. Triangulasi Sumber     
Triangulasi dengan dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
31 
 
beberapa sumber yang berbeda. Hal itu dapat dicapai dengan jalan sebagai 
berikut: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang dengan apa yang didapat secara 
pribadi. 
c. Membandingkan apa yang di katakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain.  










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Temuan Umum 
Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri (SMP N) 8 Padangsidimpuan yang terletak di Kelurahan Pijorkoling, 
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Lokasi sekolah ini sangat nyaman dan 
jauh dari kebisingan kenderaan yang lalu lalang. Bila dilihat dari kondisi 
lingkungan sekitar sekolah sangat memungkinkan proses pembelajaran bisa 
berjalan dengan kondusif dan nyaman. Dari berbagai segi perbatasannya 
sekolah SMP Negeri 8 Padangsidimpuan berbatasan dengan: 
Sebelah Utara berbatasan dengan perkebunan penduduk 
Sebelah Timur berbatasan dengan perkebunan karet 
Sebelah Selatan berbatasan dengan sawah Penduduk 
Sebelah Barat berbatasan dengan perumahan Penduduk 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari kepala sekolah ibu 
Samariah, S.Pd dan PKS Kurikulum Parada Sakti, S.Pd kondisi lingkungan 
sekitar sekolah masih sangat nyaman untuk melakukan pembelajaran. Untuk itu  
kelas juga harus ditata dengan baik dan bersih, jika kondisi kelas tidak nyaman 
maka sangat mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran yang berakibat 




Maret 2015 yang peneliti lakukan di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan keadaan 
kelas masih bagus dikarenakan di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan baru saja 
merenovasi ruangan-ruangan yang tidak layak untuk melakukan peoses 
pembelajaran. Di samping itu kebersihan kelas juga menjadi hal yang wajib 
untuk diperhatikan oleh guru dan siswa sebab kebersihan sangat mempengaruhi 
untuk proses pembelajaran berlangsung. Dalam setiap ruangan masing-masing 
terdapat fasilitas yang cukup baik dan masih layak untuk digunakan untuk 
proses pembelajaran berlangsung baik itu papan tulis, meja, kursi, dan lain-lain. 
a. Jumlah siswa  
Jumlah siswa di dalam setiap kelas juga sangat mempengaruhi terhadap 
proses pembelajar berlangsung. Jika setiap siswa di dalam ruangan melebihi 
dari batas yang telah ditentukan oleh kepala sekolah sangat memungkinkan 
akan menyebabkan keributan terhadap siswa yang ingin belajar dan terhadap 
kelas yang sedang melaksanakan proses pembelajaran. Dengan  demikian untuk 
mencegah keributan di dalam kelas setiap kelas di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan  hanya terdiri dari 28 orang perkelas. Adapun jumlah siswa di 
SMP Negeri 8 Padangsidmpuan ini sangat baik untuk melakukan proses 
pembelajaran agar tidak menimbulkan keributan di dalam kelas dan sangat 




menguasai setiap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Jumlah siswa di 
SMP Negeri 8 Padangsidimpuan dapat dilihat dari tabel berikut ini:1 
Tabel 1: 
Jumlah Kelas dan Siswa di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VII 
1 14 14 28 
2 14 14 28 
3 16 15 31 
4 15 12 27 
5 15 13 28 
6 15 13 28 
7 14 14 28 
8 16 12 28 
9 14 14 28 
10 13 15 28 
JUMLAH 146 136 282 
VIII 
1 10 20 30 
2 11 19 30 
3 13 15 28 
4 12 17 29 
5 14 14 28 
6 17 12 29 
7 16 13 29 
8 18 10 28 
9 16 12 28 
10 13 15 28 
JUMLAH 140 147 287 
IX 
1 5 26 31 
2 13 15 18 
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3 18 9 27 
4 9 18 27 
5 15 13 28 
6 11 16 27 
7 14 12 26 
8 14 13 27 
9 16 18 34 
10 12 15 27 
JUMLAH 126 155 281 
TOTAL 412 438 850 
Sumber: Data dari Tata Usaha SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa jumlah kelas di SMP Negeri 8 
padangsidimpuan terdapat 30 ruangan, yang terdiri dari kelas VII ada 10 
ruangan, kelas VIII terdapat 10 ruangan dan kelas IX terdapat 10 ruangan. 
b. Kondisi Lingkungan  
Lingkungan juga mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
proses pembelajaran. Apabila lingkungan kita nyaman dan bersih maka akan 
membuat siswa bisa belajar dengan baik dan tenang, siswa juga bisa 
mendapatkan hasil yang memuaskan dalam setiap pembelajaran. 
Bila dilihat dari lingkungan di sekitar sekolah SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan terbilang masih asri dan sejuk. Di sekitar pekarangan masih 
banyak pepohonan yang terawat dengan rapi. Karena setiap pagi sebelum apel 
pagi setiap kelas  mendapat jadwal piket untuk kebersihan lingkungan di 
pekarangan sekolah, setiap kelas selalu bergantian setiap harinya untuk 




Sekolah.2 Lingkungan di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan ini masih tertata 
dengan baik dan rapi, makanya tidak ada kemungkinan untuk terganggu di 
setiap proses pembelajaran berlangsung. Di sekitar SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan juga tidak ada kebisingan yang menimbulkan terganggunya 
proses pembelajaran berlangsung. 
c. Kondisi Kenyaman 
Kenyaman siswa saat sedang proses belajar berlangsung harus 
diperhatikan oleh pihak terkait seperti kepala sekolah dan guru bidang studi dan 
instansi terkait lainya, sedangkan di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan guru 
sangat mengutamakan kenyamanan siswa saat pembelajaran berlangsung bila 
kita melihat di dalam kelas kursi dan meja tertata rapi dan dalam pekarangan 
sekitarnya tidak ada sampah yang berserakan. Apabila kondisi ini terus 
berlangsung dengan secara terus menerus tidak ada kemungkinan proses 
pembelajaran siswa akan terganggu oleh lingkungan sekitarnya. 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan melalui observasi pada hari 
Kamis 12 Maret 2015 di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan di setiap proses 
pembelajaran guru sangat memperhatikan kenyaman siswa dalam pembelajaran 
agar siswa tidak merasa terganggu dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru 
juga tidak segan menegur jika ada siswa yang ribut di luar ruangan. 
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d. Sarana  dan Prasarana 
Sarana prasarana pendidikan sangat penting untuk menunjang proses 
pembelajaran, tanpa keberadaan sarana dan prasarana tersebut proses 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Dengan demikian kelengkapan 
fasilitas yang dibutuhkan dalam proses belajar berpengaruh terhadap 
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. 
SMP Negeri 8 Padangsidimpuan memiliki luas lahan pertapakan seluas 
± 5.264,56 m2. Adapun sarana dan prasarana penunjang belajar di SMP Negeri 
8 Padangsidimpuan dapat dilihat pada tabel berikut:3 
Table 2: 
Sarana Prasarana di SMP Negeri 8 Padangsidmpuan 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1.  Ruangan Belajar 30 Ruang Bagus 
2.  Perlengkapan Belajar (Kursi, 
Meja, Papan tulis, dll) 
Cukup/Sesuai Bagus 
3.  
Rungan Guru 1 Ruang Bagus 
4.  
Perlengkapan (Kursi, Meja, 
Papan Informasi, Dispenser, 
dll) 
Cukup/ Sesuai Bagus 
5.  
Ruangan Kasek dan Peralatan 1 Ruang/ Cukup Bagus 
6.  
Sofa  1 Set Bagus 
7.  
Telepon  1 Unit Bagus 
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Ruangan Administrasi 1 Ruang Bagus 
9.  
Ruang Perpustakaan  1 Ruang Bagus 
10.  
Ruang Agama 1 Ruang Bagus 
11.  
Ruang Labolatorium IPA 1 Ruang Bagus 
12.  
Ruang Laboratorium Bahasa   1 Ruang Bagus 
13.  
Ruang Komputer 1 Ruang Bagus 
14.  
Ruang UKS 1 Ruang Bagus 
15.  
Ruangan BP/BK 1 Ruang Bagus 
16.  
Ruangan OSIS 1 Ruang Bagus 
17.  
Koperasi  1 Ruang Bagus 
18.  
Mushalla  1 Unit Bagus 
19.  
Kantin  2 unit Bagus 
20.  
Gudang  1 Unit Bagus 
21.  
Kamar Mandi Siswa 4  Unit Bagus 
22.  
Posko  1 Unit Bagus 
23.  Lapangan Olahraga 4 Buah Bagus 
24.  Perlengkapan Olahraga 3 Cabang Bagus 
25.  Dll Cukup Bagus 
Sumber: Data dari Tata Usaha SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 
Dari data diatas terlihat bahwa SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 




pembelajaran. Semua fasilitas yang ada di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 
berasal dari pemerintahan dan bantuan orang tua murid. Dari sarana dan 
prasarana yang terdapat di  SMP Negeri 8 Padangsidimpuan akan memudahkan 
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
a. Tahapan Pembelajaran 
Tahapan pembelajaran siswa di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 
dimulai dengan proses baris berbaris di lapangan sekolah, terkhusus di hari 
Senin dan hari-hari bersejarah seluruh civitas Akademik SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan melaksanakan Upacara Penaikan  Bendera sebagai wujud 
kecintaan terhadap bangsa Indonesia dan Pancasila. Pada hari-hari biasa 
aktivitas Akademik SMP Negeri 8 Padangsidimpuan melaksanakan baris 
berbaris. Dalam proses baris berbaris, para siswa akan mendapatkan arahan 
serta bimbingan dan nasehat dari Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah 
seta bidang kesiswaan atau dari guru Bimbingan Konseling.  Selain pengarahan, 
proses baris berbaris bertujuan untuk menjadikan semangat para siswa dalam 
belajar akan bertambah. Selanjutnya para siswa akan masuk ruangan belajar 
masing-masing sembari mempersiapkan diri untuk manerima pembelajaran 
yang baru. Sebelum proses belajar mengajar dimulai, para siswa berdoa terlebih 
dahulu. 
Proses pembelajaran di SMP Negeri 8 Padangasidimpuan berlangsung 
khusuk dan tenang. Karena sebagaian besar ruangan belajar berada jauh dari 




mengajar, para siswa diberikan waktu istirahat 2 × 15 menit untuk kembali 
menyegarkan suasana sehingga para siswa kembali dalam kondisi prima untuk 
melanjutkan pada meteri berikutnya. Proses belajar mengajar di SMP Negeri 8 
padangsidmpuan berjalan selama ± 5 jam, dimulai pada pukul 07.45 wib. 
Sampai dengan 12.45 wib. 
Para siswa di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan diajarkan berbagai mata 
pelajaran, baik mata pelajaran agama, pelajaran umum, kesehatan dan 
teknologi. Khusus untuk mata pelajaran matematika, para siswa di kelas 
VII,VIII, dan IX SMP Negeri 8 Padangsidimpuan diajarkan sebanyak 6 jam 
dalam setiap minggunya. Dengan begitu, siswa di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan mempunyai waktu yang cukup untuk mempelajari materi-
materi pembelajaran dan khususnya pada mata pelajaran matematika. 
Secara teori, ada tiga pokok yang harus dipersiapkan oleh guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pertama adalah tahap pembelajaran, kedua 
adalah penggunaan model atau pendekatan mengajar, dan ketiga adalah 
penggunaan prinsip mengajar. Tahapan pokok dalam tahapan mengajar, yaitu 
a), tahapan pertama termasuk menanyakan kehadiran siswa, menanyakan 
samapai dimana pembahasan sebelumnya atau mengulang kembali 
pembelajaran yang belum dikuasai oleh siswa, b), tahapan pengajaran 
termasuk tahapan inti seperti penjelasan tujuan pembelajaran membahas 
materi, serta menyimpulkan hasil pembahasan materi, dan c), tahapan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi, ada 
beberapa cara yang dilakukan oleh guru saat pemberian reinforcement 
(penguatan) pembelajaran pada pelajaran matematika siswa SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan, yaitu:4 
1. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru manyampaikan bahan 
yang akan diajarkan. Mulai dari buku rujukan atau buku acuan dalam 
proses pembelajaran, contoh-contoh soal yang memudahkan siswa 
memahami pelajaran matematika. Adapun sumber rujukan yang digunakan 
guru bidang studi adalah buku pedoman yang dari dinas pendidikan, buku-
buku bacaan yang berhubungan dengan mata pelajaran matematika, 
panduan soal-soal ujian nasional dan internet. Media yang digunakan 
dalam mengajarkan matematika adalah segala media yang berkaitan 
dengan mata pelajaran matematika. 
2. Terlebih dahulu guru bertanya kepada siswa siapa yang tidak hadir, 
mengulas materi yang lalu dan materi mengenai pelajaran matematika 
untuk menguji apakah siswa sudah mempelajari atau belum mempelajari 
materi matematika yang akan diajarkan sebelum proses pelajaran 
berlangsung. Setelah siswa memberikan respon dari pertanyaan guru, guru 
lalu menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 
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3. Pada saat proses pelajaran berlangsung, pertama guru menerangkan materi 
dan metode tanya jawab. Setelah menerangkan beberapa pembahasan 
mengenai seputar materi yang akan diajarkan, guru bertanya kepada siswa 
dengan contoh soal yang diberikan. Ada beberapa yang menjawab, ada 
siswa yang garuk-garuk kepala, ada siswa yang menganggu-angguk tanpa 
tahu apakah itu anggukan mengerti atau pura-pura mengerti dan ada juga 
yang hanya diam tanpa memberikan ekspresi apapun. Beberapa siswa yang 
mampu menjawab soal yang diberikan oleh guru tersebut adalah siswa 
yang meperhatikan guru dengan baik dan pemberian penguatan yang 
diberikan guru adalah penguatan kepada kepribadian tertentu. Yaitu dengan 
cara menyebutkan nama siswa yang akan diberikan penguatan. Tetapi 
untuk msiswa yang belum bisa menyelesaikan soal yang diberikan oleh 
guru akan mendapat kesempatan kembali. Dengan cara memberikan 
penguatan kepada kepribadian tertentu. 
4.  Setelah guru melihat respon dari siswa, gurupun menjelaskan kembali 
materi yang belum dipahami oleh siswa baik itu dengan bantuan alat 
peraga dan pemberian reinforcement (penguatan) verbal atau non verbal. 
Setelah guru menjelaskan dengan menggunakan alat peraga dan pemberian 
reinforcement (penguatan) verbal atau non verbal, guru kembali 
memberikan permasalahan baru kepada siswa. Ternyata ada peningkatan, 
siswa yang menjawab dengan tepat bertambah, siswa yang menjawab 




apapun sudah menampakkan responnya berupa bertanya kepada teman 
sebelahnya mengenai jawaban yang diperoleh dari permasalahan yang 
diberikan. Dalam pemberian penguatan guru lebih sering memberikan 
penguatan verbal karena penguatan ini bisa saja dilakukan baik dalam 
pemberian latihan atau saat sedang menjelaskan materi pelajaran. 
Sedangkan penguatan yang bersifat non verbal, guru lebih sering 
memberikannya disaat siswa sedang memperhatikan guru dan mengetahui 
akan diberikan penguatan. 
5. Guru memberikan beberapa soal yang akan dikerjakan oleh siswa. Guru 
menerima beberapa pertanyaan dari siswa mengenai persoalan yang 
diberikan. Dalam hal ini ada peningkatan dalam keingintahuan siswa dalam 
menyelesaikan persoalan tersebut. 
6. Setelah persoalan yang diberikan telah diselesaikan oleh guru, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan hasil yang 
diperoleh di papan tulis. Setelah ditulis, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang lain untuk bertanya. Jika ada siswa yang bertanya 
mengenai soal yang tertulis di papan tulis, maka yang menuliskan hasil dari 
soal tersebut diberikan kesempatan kembali untuk menjawab pertanyaan 
dari teman-temannya dan proses tanya jawab pun berlangsung antara siswa 
dengan siswa dan guru bisa langsung memberikan reinforcement 
(penguatan) kepada siswa secara pribadi kepada siswa yang sedang 




berupa simbol atau tanda yang bisa dirasakan siswa mempunyai manfaat 
untuk pembelajaran seterusnya seperti pemberian komentar pada siswa, 
agar siswa tersebut bisa sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal yang 
telah dikerjakannya. 
7. Setelah persoalan telah diselesaikan, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa yang belum bertanya maupun menyelesaikan soal/latihan kedepan 
untuk memberikan kesimpulan mengenai materi pelajaran yang telah 
dipelajari disamping itu guru juga memberikan reinforcement (penguatan) 
verbal yang berupa kata-kata  seperti ;”kamu memang pintar”, “bagus”, 
“tepat sekali”, “ sudah memadai besok harus lebih baik lagi”, agar siswa 
lebih bersemangat untuk pembelajaran selanjutnya.  
8. Sebelum menutup proses pembelajaran, guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk menyelesaikan beberapa soal yang berkaitan dengan materi 
yang telah dipelajari. 
9. Pada pertemuan berikutnya guru memberikan tes kepada siswa untuk 
mengetahui tingkat ketuntasan atau kelulusan siswa dalam materi yang 
telah dipelajari. 
b. Pemberian Reinforcemet (Penguatan)  
Berdasarkan hasil observasi peneliti Kamis 12 Maret 2015 di SMP 
Negeri 8 Padangsidimpuan, pemberian reinforcement (penguatan) yang 
dilakukan guru bidang studi matematika tidak harus diberikan saat sedang 




menjelaskan maupun saat sedang mengerjakan soal/latihan yang diberikan oleh 
guru bidang studi matematika, dalam pemberian pekerjaan rumah guru juga 
selalu memberikan reinforcement (penguatan) agar siswa lebih bersemangat 
dalam mengerjakannya. Dalam pemberian reinforcement (penguatan) ini guru 
tidak membeda-bedakan antara siswa yang mampu dalam menguasai materi 
dengan siswa yang kurang dalam menguasai materi. Terkadang dalam 
pemberian reinforcement (penguatan) ini tertuju pada pribadi tertentu dan 
kepada kelompok. Dalam pemberian reinforcement (penguatan) di SMP Negeri 
8 Padangsidimpuan guru bidang studi memberikannya di saat siswa sedang 
berdiskusi, saat sedang belajar, saat menyelesaikan tugas, saat menyelesaikan 
tugas mandiri dan saat mengerjakan tugas kelompok. 
Dalam pemberian reinforcement (penguatan) di SMP Negeri 8 
Padangdisimpuan guru bidang studi matematika sangat memperhatikan 
pemberian reinforcement (penguatan) terutama dalam komponen-komponen 
reinforcement. Guru bidangstudi matematika memberikan komponen 
penguatannya seperti penguatan verbal yang dimana penguatan tersebut lebih 
sering diberikan guru kepada siswa. Bapak Parada Sakti, S.Pd mengemukakan ia 
lebih sering manyampaikan kata kapada siswa sebagai pujian atas apa yang telah siswa 
lakukan. Ini lebih mudah dan kita bisa melakukannya pada kapan saja.
5
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Di dalam setiap pemberian reinforcement (penguatan) guru bidang studi 
matematika memperhatikan kondisi siswa didalam kelas, agar siswa tidak bosan 
dengan penguatan yang diberikan oleh guru. Pemberian reinforcement 
(penguatan) guru di SMP Negeri 8 Padangsidmpuan sangat menghindari 
dengan pemberian penguatan yang bersifat negetif seperti memberikan 
hukuman membersihkan kamar mandi guru. Dalam penerapan penguatan guru 
harus menberikannya dengan bervariasi dan bermakna agar siswa bisa 
mengulangi kembali prilakunya dikemudian hari, dan prilaku ini bisa 
menimbulkan efek yang positif bagi diri siswa itu sendiri maupun orang lain. 
Dalam prinsip pemberian reinforcement (penguatan) guru harus 
memberikan penguatannya dengan hangat dan antusias. Karena dalam 
kehangatan dan keantuasias ini merupakan interaksi guru dan siswa. Bila dilihat 
di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan ini guru dengan siswa sangat memiliki 
hubungan yang sangat erat. Jadi dalam pemberian penguatan ini guru harus 
memiliki hubungan yang erat antara siswa dan guru dan akan lebih mudah 
unutk mengubah tingkah laku siswa. Berdasarkan hasil observasi peneliti 
Kamis 12 maret 2015 siswa sangat akrap dengan guru bidang studi matematika 
dan siswanya tidak sungkan-sungkan untuk mengingatkan guru bidang studi 
matematika untuk masuk untuk pelajaran matematika tersebut. Jadi dari sini 
kita bisa melihat bahwa guru matematika memiliki hubungan yang erat 




c. Sikap dan Tingkah Laku Siswa Setelah diberikan Reinforcement 
(Penguatan) 
Dalam perubahan sikap dan tingkah laku siswa, guru juga mempunyai 
peranan penting yang sangat baik untuk membantu siswa agar mereka bisa 
meningkatkan sikap dan tingkah laku tersebut bisa bermanfaat dan berguna 
untuk di kemudian hari. Dalam tingkah laku ini bisa juga melalui pemberian 
reinforcement (penguatan) belajar di sekolah. 
 Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari para siswa dan guru di 
SMP Negeri 8 Padangsidimpuan, setelah diberikan penguatan kepada siswa 
guru matematika menyatakan siswa lebih giat dan lebih memperhatikan 
pelajaran dan materi-materi pelajaran yang akan disampaikan untuk 
selanjutnya. Setelah guru memberikan penguatan kepada siswa selalu lebih 
mudah dalam proses pembelajaran di ruangan khususnya mata pelajaran 
matematika. Hasil belajar yang menggunakan penguatan sangat membantu 
siswa dalam mengubah tingkah laku di saat belajar, kemudian siswa memiliki 
rasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dalam 
setiap pemberian reinforcement (penguatan) yang diberikan guru kepada siswa 
sangat mempunyai pengaruh terhadap perubahan tingkah laku siswa. 
Perubahan sikap yang dialami siswa  mempunyai pengaruh yang sangat 




matematika.6 Ini bisa dilihat dari siswa yang lebih bersemangat dalam 
pembelajaran matematika dan setiap pelajaran berlangsung siswa selalu 
antusias dalam menyelesaikan soal/latihan, setiap tugas yang diberikan guru 
untuk diselesaikan di rumah sudah dikerjakan dengan baik. Kemudian untuk 
hasil belajar yang diperoleh siswa sudah lebih memuaskan guru bidang study 
matematika. 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata pelajaran 
matematika mengemukakan bahwa pemberian reinforcement (penguatan) 
belajar ini sangat mempengaruhi terhadap hasil belajar maupun sikap dan 
tingkah laku siswa.7 Sebagaimana dikemukakan oleh guru bidang studi di SMP 
Negeri 8 Padangsidimpuan pemberian reinforcement (penguatan) belajar  ini 
tidak hanya untuk mata pelajaran Matematika tetapi untuk semua mata 
pelajaran yang terdapat di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. Agar mutu 
pendidikan bisa lebih ditingkatkan dan mencapai hasil yang diinginkan.  
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan perubahan sikap siswa di SMP 
Negeri 8 Padangsidimpuan mengalami perubahan yang sangat menonjol seperti 
dalam kegiatan belajar siswa lebih antusias dalam setiap pembelajaran 
berlangsung dan di saat diberikan soal/latihan. Dalam perubahan sikap siswa ini 
akan menimbulkan hasil belajar siswa yang sudah mencapai  85 % dan 
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perubahan sikap ini juga akan menimbulkan terhadap perubahan tingkah laku 
siswa juga mengalami perubahan yang sangat baik seperti dalam proses belajar 
mengajar dan pergaulan dengan teman-teman sekelas maupun terhadap siswa/i 
yang ada di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan.8 
2. Temuan Khusus 
a. Efektivitas penerapan reinforcement pada pembelajaran matematika di SMP 
Negeri 8 Padangsidimpuan. 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan, guru bidang studi matematika memberikan penguatan 
kepada siswa sesuai apa yang diharapkan agar tujuan pemberian 
reinforcement dapat tercapai dan akan mempengaruhi terhadap kepercayaan 
diri siswa. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi 
matematika bapak Parada Sakti, S.Pd yang mengatakan dalam pemberian 
penguatan kepada siswa akan meningkatkan perhatian siswa dan membantu 
siswa dalam belajar, selain itu siswa juga bisa mengubah tingkah lakunya, 
bisa menambah rasa percaya diri siswa.9  
Dalam teknik pemberian reinforcement (penguatan) guru bidang 
studi matematika Parada Sakti, S.Pd memberikannya dengan dua cara yaitu: 
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1. Memberikan penguatan kepada pribadi tertentu yang mana penguatan ini 
harus jelas kepada siapa ditujukan. Karena apabila tidak, penguatan ini 
kurang efektif. Oleh kerena itu, sebelum memberikan penguatan kepada 
siswa guru matematika di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan terlebih 
dahulu menyebut nama siswa yang akan diberikan penguatan sambil 
menatap siswa tersebut. Sebagaimana yang peneliti temukan dilapangan 
saat guru memberikan penguatan di kelas IX-1 dan kelas VII-5 guru 
meberikan kepada salah satu siswa saat mengerjakan soal/latihan yang 
diberikan oleh guru bidang studi matematika dimana penguatan yang 
diberikan oleh guru ialah reinforcement (penguatan) dengan cara 
mendekati siswa yang sedang mngerjakan soal/latihan tersebut setelah 
siswa selesai mengerjakan soal tersebut guru mngoreksinya dan jawaban 
dari siswa tersebut benar. Kemudian guru kembali memberikan penguatan 
tersebut kepada siswa yang lain setelah selesai dikerjakan siswa tersebut 
guru kembali menanyakan kepada siswa yang telah mengerjakan 
soal/latihan dengan benar tadi dan siswa tersebut mengkoreksinya 
kembali ternyata masih kurang benar dan siswa tersebut memperbaikinya 
dengan benar. Dari pemberian reinforcement (penguatan) yang diberikan 
guru terhadap siswa tersebut tadi maka perubahan tingkah laku dalam 
menyelesaikan soal/latihan sangat mempunyai perubahan yang cukup 




dalam meningkatkan kualitas belajar dan perubahan tingkah laku setelah 
pemberian reinforcement (penguatan). 
2. Guru bidang studi matematika juga memberikan reinforcement 
(penguatan) kepada kelompok. Berdasarkan hasil observasi peneliti 
Jum’at 13 Maret 21015  dikelas VII-2 bapak Parada Sakti, S.Pd 
memberikan penguatan dengan mengungkapkan kata-kata “Bapak sangat 
senang kalian bisa menyelesaikan tugas kelompok yang bapak berikan 
dengan baik”. 
Berdasarkan hasil obsevasi Jum’at 13 Maret 2015 guru bidang studi 
matematika di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan memberikan penguatan 
dengan berbagai variansi yaitu: 
1. Penguatan verbal ini sering diberikan kepada siswa yang dapat 
menyelesaikan tugas. Dalam pemberian penguatan verbal ini guru bidang 
studi matematika selalu memberikannya kepada siswa, agar siswa 
bersemangat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Penguatan verbal ini sering diungkapkan dengan kata-kata seperti “baik”, 
“bagus”, “tepat”, “saya menghargai pendapatmu”, pikiran kamu sangat 
cerdas”. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Parada Sakti, S.Pd 
yang mengatakan penguatan ini sering ia berikan apa bila siswa bisa 




mengikuti meteri berikutnya.10 Begitu juga apabila siswa masih kurang 
paham dalam menyelesaikan soal/latihan ia juga memberikan penguatan 
kepada siswa tersebut dengan mengatakan “Bapak menghargai pendapat 
yang kamu berikan” seraya memberikan kesempatan kepada siswa yang 
sudah paham agar soal/latihan itu bisa dikerjakan dengan benar. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti lakukan dengan bapak 
Parada Sakti, S.Pd yang mengemukakan bahwa  pemberian ini mempunyai 
pengaruh yang sangat efektif terhadap hasil belajar dan tingkah laku 
siswa  
2. Penguatan non verbal dimana penguatan ini terbagi dari beberapa 
komponen yaitu: 
a. Reinforcement (penguatan) gestural, dalam pemberian penguatan ini 
guru bidang studi matematika memberikan dalam bentuk mimik, 
gerakan dan anggota badan yang dapat memberikan kesan kepada 
siswa agar siswa tersebut bisa lebih bersemangat dalam pembelajaran 
matematika sebagaimana yang dikemukakan oleh Nurhayati, sering 
mendapatkan tepuk tangan dari teman-temannya bila ia bisa 
mengerjakan soal/ latihan yang diberikan oleh guru bidang studi 
metematika.11 Begitu juga dengan siswa yang lain juga sering 
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mendapatkan penguatan gestural dari guru bidang studi matematika 
lainnya. Dalam hal ini siswa lebih bisa meningkatkan hasil belajar dan 
tingkah laku siswa. 
b. Reinforcement (penguatan) dengan cara mendekati, penguatan ini 
dikerjakan dengan cara mendekati siswa untuk menyatakan perhatian 
guru terhadap pekerjaan, tingkah laku, atau penampilan siswa. 
Pemberian penguatan ini diberikan pada saat siswa mengerjakan 
latihan dari guru bidang studi matematika. Begitu juga dalam diskusi 
kelompok dikelas VIII-1 guru sering memberikan penguatan terhadap 
kelompok diskusi dengan duduk di dalam kelompok tersebut. 
c. Reinforcement (penguatan) dengan sentuhan, dalam pemberian 
penguatan dengan sentuhan guru dapat menyentuh siswa dengan cara 
merangkul siswa atau menepuk pudak siswa. Seperti  hasil wawancara 
peneliti dengan siswa-siswi di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan yang 
mengemukakan bahwa guru sering menepuk pundak siswa apa bila 
siswa tersebut maju ke depan menyelesaikan tugas.12 Dalam artian 
guru tidak menepuknya dengan keras tetapi guru menepuknya dengan 
pelan agar siswa tersebut lebih paham bahwa guru sedang memberikan 
perhatian terhadap siswa yang sedang mengerjakan soal/latihan 
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tersebut agar hasil pekerjaan yang ia kerjakan bisa lebih baik dari 
sebelumnya. 
d. Reinforcement (penguatan) dengan memberikan kegiatan yang 
menyenangkan, penguatan ini dapat berupa meminta siswa membantu 
temannya apabila ia selesai mengerjakan pekerjaan terlebih dahulu 
dengan tepat. Berdasarkan hasil wawancara dengan para siswa di SMP 
Negeri 8 Padangsidimpuan, mereka sering mendapatkan diminta guru 
untuk memimpin kegiatan dalam pelajaran khususnya pada pelajaran 
matematika. Guru juga sering menyuruh siswa untuk memimpin 
diskusi apa bisa ia sudah bisa dalam menyelesaikan soal/latihan yang 
diberikan guru, agar siswa yang lainya  bertambah semangat untuk 
mengerjakan soal/latihan yang selanjutnya.13 
e. Reinforcement (penguatan) berupa tanda dan benda, penguatan bentuk 
ini merupakan usaha guru dalam menggunakan bermacam-macam 
simbol penguatan untuk menunjang tingkah laku siswa yang positif. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Parada Sakti, S.Pd 
yang mengatakan ia sering memberikan simbol kepada siswa. Bila 
siswa tersebut berhasil menyelesaikan soal/latihan yang diberikan, 
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simbol tersebut berupa komentar tertulis dalam buku siswa atau 
jawaban siswa.14 
f. Reinforcement (penguatan) simbol, penguatan bentuk ini juga bisa 
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan perhatian siswa apabila siswa 
bisa menyelesaikan soal dengan baik maka guru bisa memberikan 
hadiah dengan cara memberikan permen dan simbol lainnya yang tidak 
terlalu mahal. Sebagaimana yang dikemukakan oleh siswa kelas VIII-1 
Nurmaisani yang mengatakan bahwa guru sering memberikan 
penguatan dengan simbol apabila ia bisa mengerjakan soal. Pemberian 
simbol tersebut seperti permen dan simbol-simbol lainnya yang tidak 




g. Reinforcement (penguatan) tidak penuh, dalam pemberian penguatan 
ini jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagaian saja benar, 
guru tidak langsung memberikan respon menyelahkan siswa itu. Dalam 
pemberian penguatan ini guru di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 
selalu memberikannya kepada siswa seperti yang dikemukan oleh guru 
bidang studi matematika bapak Parada Sakti, S.Pd “Bapak sudah 
merasa puas dengan apa yang kamu kerjakan tetapi masih ada lagi yang 
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bisa memberikan jawaban yang lebih bagus” begitulah yang 
dikemukakan oleh guru bidang studi kepada siswa yang belum bisa 
memberikan jawaban dengan tepat. Tetapi guru bidang studi 
matematika juga sering memberikan tepuk tangan kepada siswa yang  
sudah mampu mengerjakan soal/latihan walaupun belum sepenuhnya 
tepat.16 
Dari pemberian komponen-komponen tersebut guru di SMP 
Negeri 8 Padangsidimpuan, memberikannya dengan prinsip-prinsip yang 
hangat dan antusias. Supaya siswa memiliki aspek penting dalam 
meningkatkan tingkah laku dan hasil belajar siswa. Kehangatan tersebut 
adalah bagian yang tampak dari interaksi guru dan siswa. Dalam pemberian 
penguatan ini semua siswa berhak untuk mendapatkan penghargaan atas 
apa yang ia kerjakan.17 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru 
bidang studi metematika Parada Sakti, S.Pd yang menuturkan semua siswa 
selalu diberikan penguatan atau penghargaan atas apa yang telah ia 
kerjakan namun dalam pemberian penguatan tersebut berbeda-beda 
tergantung sesulit apa yang ia kerjakan. Bapak Parada Sakti, S.Pd juga 
selalu menghidari pemberian penguatan yang bersifat negative, walaupun 
terkadang pemberian kritikan dan hukuman  adalah efektif untuk 
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mengubah tingkah laku, penampilan, motivasi siswa. Namun dalam hal ini 
bapak Parada Sakti, S.Pd selalu menghindarinya dikarenakan ini bisa 
berakibat kompleks, dan secara psikologisnya akan berakibat panjang 
dalam pembelajaran berikutnya. Agar pemberian reinforcement 
(penguatan) menjadi efektif, maka harus dilaksanakan pada situasi dimana 
siswa mengetahui adanya hubungan antara pemberian penguatan terhadap 
tingkah laku siswa dan perubahan tersebut bisa bermanfaat bagi diri, 
lingkungan dan orang lain. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti Sabtu 13 Maret 2015 yang 
dilakukan di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan guru bidang studi matematika 
tidak selalu memberikan penguatan setiap pelaksanaan pembelajaran tetapi di 
saat siswa sedang memperhatikan guru, pada saat itulah guru baru 
memberikan penguatan. Sebagaimana yang dikemukan oleh bapak Parada 
Sakti, S.Pd guru memberikan penguatan ini jika siswa memperhatikan guru, 
saat diskusio kelompok, saat siswa mengerjakan soal/latihan yang diberikan 
oleh guru matematika. 
Hal tersebut bisa dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan siswa-
siswi di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan. Peneliti bertanya kepada siswa 
mengenai apakah ia senang dengan pujian yang diberikan guru, sebagaian 
menjawan senag dan membuat dia senang mengikuti pembelajaran 
metematika. Karena guru memberikan penghargaan terhadap tugas-tugas yang 




Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa mengenai apakah ada perhatian 
guru terhadap siswanya. Beberapa siswa seperti Kevin Ariadi Siregar 
menjawab, ada dengan cara memberikan semangat kepada siswa yang masih 
belum bisa memahami materi yang diberikan oleh guru matematika.18 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa lainnya apakah guru sering 
memberikan pujian kepada siswa yang bisa menyelesaikan soal. Muhammad 
Rinaldi, Rahmad Safii, dan Agus Pranoto mengungkapkan bahwa guru 
matematika sering melakukan pujian kepada siswa yang bisa menyelesaikan 
tugasnya dengan benar.19 Pada kelas IX di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan 
peneliti juga menanyakan hal yang sama dan mereka juga menjawabnya, guru 
sering memberikan pujian kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas 
dengan benar.20 Siswa mengatakan, “Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, ada beberapa siswa yang berdiskusi dengan temannya, guru juga 
sering memberikan pujian apa bila kelompok tersebut bisa menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru bidang studi.21 Di sisi lain peneliti juga 
bertanya kepada siswa, apakah kamu bertambah semangat belajar kalau guru 
memberikan hadiah jika siswa tersebut berhasil mengerjakan soal yang 
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diberikan oleh guru, Luhut Burju Hutagalung yang menjawab tentu saya akan 
bersemangat, siswa yang lain menjawabnya dengan semangat, dan mereka 
berkata guru harus sering-sering memberikan hadiah agar tidak terlalu bosan 
dengan pelajaran tersebut.22 
Dengan adanya penguatan yang diberikan oleh guru siswa jadi 
bertambah semangat, tetapi jika guru tidak memberikan penguatan siswa 
menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Anggapan peneliti 
tersebut dibenarkan oleh hasil wawancara peneliti dengan siswa. Sebagian 
siswa  seperti Ardiansyah Hutapea yang mengatakan jika guru sering 
mengejek siswa yang tidak bisa menyelesaikan soal/latihan yang diberikan 
guru. Tetapi jika tidak diejek maka siswa tersebut tidak terlalu antusias dalam 
pelajaran metematika tersebut.23 Pada kelas lain juga seperti itu guru juga 
sering melakukan ejekan jika siswa tidak bisa menerjakan soal/ latihan yang 
diberikan oleh guru. Peneliti kembali menanyakan apakah siswa bertambah 
serius jika guru menegur bahwa tugas yang ia kerjakan masih perlu perbaikan, 
siswa menjawab Yusuf Habibi Hrp mengatakan bahwa tentunya saya akan 
semangat jika guru menegur tugas saya yang perlu diperbaiki, agar 
kedepannya saya bisa lebih baik dalam mengerjakan tugas berikutnya.24 
Peneliti juga bertanya pada kelas lain Salman Al Farizi Lubis yang 
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mengatakan ia akan bertambah serius untuk mengikuti pelajaran jika ia 
mendapat teguran dari guru matematikanya.25 Begitu jiga peneliti bertanya-
tanya kepada siswa yang berada di SMP Negeri 8 Padangsimpuan dan mereka 
menjawab dengan jawaban yang sama juga.
26
 Dari keseluruhan siswa yang 
ditanyakan peneliti rata-rata masih semangat dalam pelajaran matematika jika 
diberikan reinforcement (penguatan) secara baik dan tepat pada sasarannya. 
Dalam hal pemberian reinforcement (penguatan) pada siswa guru 
harus memperhatikan apakah siswa harus diberikan penguatan atau tidak. 
Namun jika dalam pemberian reinforcement (penguatan) siswa bisa 
mengulang kembali perilakunya yang telah dilakukannya sebelumnya tanpa 
diberikan penguatan maka guru tidak harus memberikan penguatan itu lagi. 
Jadi untuk setiap siswa tidak harus sama penguatan yang diberikan karena 
setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda.   
b. Kendala-kendala yang dihadapi oleh guru saat penerapan reinforcement 
(penguatan) 
Selain dari sisi materi, pemberian penguatan juga mempunyai 
kendala yang dihadapi oleh guru dimana dalam pemberian penguatan ini 
hanya dilakukan pada saat siswa memperhatikan atau saat siswa sedang 
mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas atau soal yang diberikan oleh 
                                                          
25
Salman Al Farizi Lubis, Kelas VII-10 SMP Negeri 8 Padangsidmpuan, Hasil Wawancara, 
(Sabtu, 14 Maret 2015).  
26
Toto Wirantozefi, Nouval Hamdani dan Bermawi Harahap, Kelas VII-10 SMP Negeri 8 




guru matematika. Nam un dilihat dari sisi lain guru matematika juga harus 
bisa memahami kondisi  atau situasi siswa saat memberikan penguatan 
pembelajaran. Karena di dalam setiap kelas memiliki 28 orang siswa yang 
memiliki karakter yang berbeda-beda. Setiap siswa mempunyai rasa gemar 
dan kesenangan yang berbeda, untuk itu sebagai seorang guru harus mampu 
menyatukan sudut pandang masing-masing siswa menjadi satu sudut pandang 
agar mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, guru 
harus mampu menentukan dan mengaplikasikan pemberian reinforcement 
(penguatan) yang sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat itu. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi 
matematika di SMP Negeri 8 Padangsidimpuan dalam pemberian 
reinforcement (penguatan) ini adalah saat pemberian penguatan kepada siswa 
yang kurang mampu dalam menguasai materi yang sedang diajarkan. 
Pemberian pengutan bisa berulang-ulang terhadap siswa yang kurang mampu 
dan penggunaan waktu menjadi kurang efesien. Sementara siswa yang sudah 
paham terhadap materi menjadi kurang mendapatkan pengutan dari guru 
bidang studi metematika melainkan ia lebih membantu temannya dalam 
mengerjakan soal/latihan yang diberikan oleh guru. Sedangkan  kendala lain 
yang dihadapi oleh guru bidang studi antara lain adalah: 
a. Guru tersebut tidak terbiasa dengan pujian melainkan guru lebih sering 





b. Guru terkendala dengan hadiah yang diberikan kepada siswa misalnya 
memberikan hadiah seperti simbol-simbol. 
B. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh bahwa 
penggunaan reinforcement (penguatan) lebih efektif dalam meningkatkan 
semangat siswa mengikuti pembelajaran matematika dan keinginan/kemampuan 
siswa menyelesaikan tugas-tugas sangat memuaskan guru bidang studi 
matematika. Hal ini membuktikan bahwa penerapan reinforcement (penguatan) 
efektif dalam meningkatkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
Dari hasil penelitian ditemukan penerapan reinforcement (penguatan) yang 
diberikan perlu dilakukan dengan tepat untuk memperbaiki cara belajar, untuk 
meningkatkan motivasi dan ketekunan/keseriusan belajar siswa. Sesuai dengan 
hasil penelitian ini maka penerapan reinforcement di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan sangat efektif dalam pembelajaran matematika dan sesuai 
dengan teori yang ada.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan rencana penelitian. Dalam 
penelitian ini yang menjadi keterbatasan penelitian adalah tidak semua guru 
bidang studi bersedia di wawancarai, dari lima orang guru bidang studi yang 
bersedia diteliti hanya satu orang sedangkan empat orang lagi tidak bersedia. 




Bersadarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Efektivitas penerapan reinforcement (penguatan) adanya perubahan sikap, 
tingkah laku dan lebih termotivasi, lebih terdorong, bergairah dan semangat 
untuk mengikuti pembelajaran matematika dan menghasilkan siswa yang lebih 
aktif serta kreatif dalam pembelajaran matematika baik dalam menyelesaikan 
soal/latihan dan diskusi kelompok yang diberikan oleh guru. 
2. Adapun pemberian reinforcement (penguatan) mempunyai kendala-kendala 
dalam pemberiannya baik segi siswa maupun segi materi dan kondisi siswa 
memiliki karekter dan kemampuan yang berbeda-beda. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis memberikan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Karena penerapan reinforcement (penguatan) efektif dalam pembelajaran 
matematika maka diharapkan kepada guru dapat mengembangkan dan 




2. Untuk orang tua dan pihak sekolah diharapkan dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan mutu pendidikan yang dimilikinya baik secara kognitif, afektif 
dan psikomotorik. 
3. Mengingat keterbatasan penelitian ini, maka disarankan bagi peneliti lainnya 
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut, guna mengembangkan penerapan 
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1. Kondisi kelas 
a. Jumlah siswa 
b. Lingkungan 
c. Kenyamanan 
d. Sarana prasarana 
e. Dll 
2. Proses pembelajaran dan pemberian Reinforcement dalam pembelajaran 
a. Tahapan pembelajaran  
b. Pemberian Reinforcement 
1) Cara penggunaan 
2) Variasi penggunaan  
3) Prinsip penggunaan 
4) Komponen penggunaan 
3. Sikap dan tingkah laku siswa setelah diberikan Reinforcement adalah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan perhatian siswa. 
b. Memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. 
c. Mengendalikan dan mengubah tingkah laku belajar yang produktif. 
d. Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar. 
e. Mengarahkan cara berpikir kearah yang lebih tinggi. 
f. Menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. 




A. Wawancara dengan Guru Matematika 
1. Apakah bapak/ibu menyusun perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran matematika? 
2. Bagaimana bapak/ibu dalam menggunakan waktu dalam proses pembelajaran 
matematika? 
3. Bagaimana sikap siswa terhadap pelajaran matematika? 
4. Bagaimanakah motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran matematika? 
5. Bagaimana kemampuan siswa belajar metematika siswa sebelum diberikan 
penguatan? 
6. Apakah bapak/ibu mengalami kendala-kendala saat memberikan penguatan? 
7. Apakah ada perubahan sikap dan tingkah laku siswa dalam mengikuti 
pelajaran matematika setelah dilakukan penguatan di SMP Negeri 8 
Padangsidimpuan? 
8. Apakah upaya yang dilakukan bapak/ibu untuk bisa menerapkan penguatan 




B. Wawancara dengan  Siswa 
1. Apakah kamu suka dengan pelajaran matematika? 
2. Apa alasannya? Kamu kenapa suka atau tidak dengan pelajaran matematika! 
3. Bagaimana menurut kamu perhatian guru matematika kepada siswanya? 
4. Apakah menurut kamu guru matematika sering memberikan pujian ketika 
dapat menyelesaikan soal dengan benar? 
5. Apakah kamu akan bertambah semangat kalau guru memberikan hadiah jika 
kamu berhasil mengerjakan soal/latihan? 
6. Apakah guru sering mengejek siswa yang tidak mengerti atau tidak bisa 
mengerjakan soal? 
7. Apakah kamu bertambah serius mengikuti pelajaran matematika setelah 
ditegur guru bahwa tugas yang kamu kerjakan masih perlu diperbaiki lagi? 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
 
